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ABSTRAK 

Penelitian ini menggunakan studi empiris untuk untuk perusahaan Subsektor Otomotif dan Suku 

Cadang di Asia Tenggara periode 2012-2019.Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui analisis Pengaruh Return On Asset (ROA),Return On Equity (ROE) dan 

Price Earning Ratio (PER) terhadap Return Sahamdengan Perceived Risk Sahamsebagai 

Variabel Moderating. Data yang digunakan merupakan data sekunder dari Bursa Efek 

Asia Tenggara periode 2012-2019. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini 

diperoleh 7 perusahaan dengan56 sampel. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis 

moderated regression analysis (MRA), regresi linier berganda, uji parsial dan uji 

simultan. Studi menyimpulkan bahwa semua variabel independen memiliki pengaruh 

terhadap Return Saham namun tidak signifikan. Dan Perceived Risk Saham tidak 

memoderasi ROA, ROE dan PER terhadap Return Saham. 

Kata kunci: Return On Asset (ROE),Return On Equity (ROE)dan Price Earning 

Ratio(PER),Perceived Risk Sahamdan Return Saham. 

ABSTRACT 

This study uses an empirical study for the Automotive and Spare Parts Subsector companies in 

Southeast Asia for the 2012-2019 period. Therefore, this study aims to determine the 

analysis of the effect of Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) and Price 

Earning Ratio (PER) on Stock Returns with Perceived Risk of Stocks as Moderating 

Variables. The data used is secondary data from the Southeast Asian Stock Exchange for 

the period 2012-2019. The sampling method in this study obtained 7 companies with 56 

samples. The analysis technique used is moderated regression analysis (MRA), multiple 

linear regression, partial test and simultaneous test. The study concludes that all 

independent variables have an effect on Stock Return but are not significant. And 

Perceived Risk of Stocks does not moderate ROA, ROE and PER on Stock Return. 

Keywords: Return On Assets (ROE), Return On Equity (ROE) and Price Earning Ratio (PER), 

Perceived Risk of Stocks and Stock Returns. 
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PENDAHULUAN 

Industri otomotif merupakan sektor yang sedang berkembang di kawasan Asia Tenggara, 

Industri otomotif perlu untuk terus dikembangkan karena sektor otomotif memiliki keterkaitan 

yang luas dengan sektor ekonomi lainnya dan juga memiliki potensi pasar dalam negeri yang 

cukup besar. 

  Tujuan utama sebuah perusahaan yaitu memperoleh laba (profit) yang maksimal.Salah 

satu sarana untuk melakukan investasi adalah pasar modal. Keberadaan pasar modal merupakan 

salah satu factor penting dalam pembangunan perekonomian di Indonesia. Selain itu, pasar 

modal memungkinkan para pemodal (investor) untuk melakukan diversifikasi investasi, 

membentuk portofolio sesuai dengan risiko yang bersedia mereka tanggung dan tingkat 

keuntungan yang diharapkan.Investasi pada sekuritas juga bersifat liquid (mudah dirubah). 

 Investor tentu mengharapkan pengembalian yang baik terhadap investasi yang mereka 

lakukan.Terdapat beberapa rasio yang menunjukkan tentang kinerja perusahaan dalam 

profitabilitas seperti Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE). 

  Beberapa penelitian telah dilakukan dan menghasilkan perbedaan yang beragam 

mengenai Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Price Earning Ratio (PER) 

terhadap Return Saham dengan Perceived Risk Saham sebagai Variabel Moderating. Penelitian 

diantaranya dilakukan Menurut (Mangantar et al., 2020)dan (Ismainar, 2015) yang menyatakan 

bahwa Return On Asset tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return Saham. Menurut 

(Aryaningsih et al., 2018)Variabel Return On Equity (ROE) secara parsial tidak berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap return saham. Menurut (Akbar & Herianingrum, 2015) 

menyatakan bahwa perubahan nilai Price Eaning Ratio (PER) memberikan kontribusi negatif 

yang signifikan terhadap Return Saham. Menurut (Mangantar et al., 2020)yang menyatakan 

bahwa Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), Price 

Earning Ratio (PER), dan Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap return saham. 

Secara simultan semua variable independen berpengaruh terhadap return saham. 

  Menurut (Hasra Hartina, 2017) yang menyatakan bahwa Perceived Risk Saham tidak bisa 

memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap Harga Saham. Menurut (Firmansyah, 

2017)menyatakan bahwa Perceived Risk Saham tidak bisa memoderasi pengaruh Price Earning 

Ratio terhadap harga saham.  

  Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Return On Asset 

(ROA), Return On Equity (ROE) dan Price Earning Ratio (PER) terhadap Return Saham dengan 

Perceived Risk Saham sebagai Variabel Moderating. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Return On Asset (ROA) 

  Menurut (Irham Fahmi,2016:82) Rasio ini melihat sejauh mana investasi yang 

ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. 

 

 

 

 

Return On Equity (ROE) 

ROA = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 x 100% 
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Menurut Irham Fahmi (2014:82) rasio return on equity (ROE) disebut juga dengan laba 

atas equity. Di beberapa referensi disebut juga dengan rasio total asset turnover atau perputaran 

total asset. Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang 

dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas. 

𝑅𝑂𝐸 =  
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥 (𝐸𝐴𝑇)

𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒𝑟𝑠′𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

Price Earning Ratio (PER) 

  Menurut Wahyuni et al., (2020:77) PER merupakan rasio harga saham tehadap laba per 

lembar saham atau Earning Per Share (EPS). 

 

 

 

 

 

Return Saham 

  Menurut Tjiptowati (2008:55) menyatakan bahwa “Return Saham merupakan tingkat 

keuntungan atau pendapatan yang diperoleh dari investasi dalam instrument investasi surat 

berharga saham”. 

  Menurut Jogiyanto (2003:110), dalam mengukur return saham dapat dihitung dengan 

formulasi sebagai berikut: 

 

 

 

Perceived Risk Saham 
  Menurut (Isyani, 2015)Persepsi risiko (perceived risk) memperlihatkan dua cakupan suatu 
komponen bahaya (hazard) dan risiko, konsep yang tampak memerlukan keseluruhan kesadaran, 
pengalaman atau pemhaman dari bahaya, kesempatan atau kemungkinan hasil dari kejadian khusus, 
sehingga apabila berkaitan dengan saham, persepsi risiko adalah pandangan seseorang mengenai 
fundamental risiko keuangan yang mempengaruhi harga saham. 
 

𝑍 =  1.2 (𝑋1) +  1.4 (𝑋2) +  3.3 (𝑋3) +  0.6 (𝑋4) +  1.0 (𝑋5) 
 

Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Return Saham 

Dalam menentukan nilai suatu perusahaan para investor masih menggunakan indikator 

rasio keuangan untuk melihat tingkat pengembalian yang dapat diberikan oleh perusahaan 

kepada investor.Para investor menggunakan rasio profitabilitas untuk dapat mengukur 

pengembalian yang ada. ROA yang positif menunjukan bahwa dari total aktiva yang digunakan 

untuk beroperasi mampu memberikan laba kepada perusahaan. Sebaliknya apabila ROA negatif 

menunjukan bahwa dari total aktiva yang digunakan, perusahaan mengalami kerugian. Sehingga 

Return Saham = 
pt−(𝑃𝑡−1)

pt−1
 

Price Earning Ratio (PER) = Harga Saham 

EPS 
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jika perusahaan mampu menghasilkan ROA yang tinggi maka perusahaan tersebut berpeluang 

besar dalam meningkatkan pertumbuhan modal sendiri. 

Penelitian Maryyam Anwaar 2016  menyatakan bahwa return on asset berpengaruh 

positif signifikan terhadap return saham.  

Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Return Saham 

Return On Equity (ROE) merupakan kemampuan perusahaan dalam  menghasilkan 

keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki, sehingga ROE ini ada yang menyebutnya 

sebagai rentabilitas modal sendiri. ReturnOn Equity (ROE) merupakan alat analisis keuangan 

untuk mengukur profitabilitas. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 

keuntungan berdasarkan modal tertentu.Salah satu alasan utama perusahaan beroperasi adalah 

menghasilkan laba yang bermanfaat bagi para pemegang saham.  

Penelitian ( Sami RM MUSALLAM 2018 ) menyatakan bahwa rasio market to book 

value, return on asset, return on equity, rasio harga terhadap pendapatan, rasio pendapatan 

dividen, dan margin laba bersih memiliki hubungan yang tidak signifikan dengan return saham 

pasar. 

Pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap Return Saham 

PER merupakan ukuran untuk menentukan bagaimana pasar member nilai atau harga 

pada saham perusahaan.Rasio ini mencerminkan penilaian pemodal terhadap pendapatan 

perusahaan di masa mendatang.Rasio harga/laba yang tinggi menunjukkan bahwa pasar 

mengharapkan pertumbuhan laba yang tinggi di masa mendatang.Rasio harga/laba 

mencerminkan ekspektasi pemodal menyangkut kinerja perusahaan di masa mendatang. 

Penelitian (Eneng Mutia & Evi Martaseli 2018) menyatakan bahwa Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Price Earning Ratio (PER) berpengaruh signifikan return saham. Penelitian  

( Cokorda Istri Indah Puspitadewi & Henny Rahyuda 2016 ) menyatakan bahwa variabel Return 

On Assets dan Price Earning Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. 

Pengaruh ROA, ROE dan PER terhadap Return Saham 

ROA merupakan indikator yang menggambarkan perbandingan antara laba bersih 

sebelum pajak terhadap total asset.ROE merupakan indikator yang menggambarkan perbandinan 

antara laba bersih perusahaan sebelum pajak terhadap total modal.EPS merupakan indikator yang 

menggambarkan perbandingan antara laba bersih perusahaan terhadap jumlah saham yang 

beredar.Peningkatan nilai EPS ini bisa terjadi karena adanya peningkatan laba bersih perusahaan. 

Pada penelitian ( Satrio Putro Pangestu, Andi Wijayanto 2018 ) menyatakan bahwa 

Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), Price Earning 

Ratio (PER), dan Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap return saham.  

Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Perceived Risk Saham 

Semakin tinggi ROA sebuah perusahaan menunjukkan semakin tinggi pula laba bersih 

yang dihasilkan perusahaan terhadap asset yang dimiliki perusahaan.Pada penelitian 
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(Muhammad Sulhan,SE., MM 2018) menyatakan bahwa pengaruh  Return On Asset (ROA)  

terhadap nilai perusahaan menunjukan berpengaruh positif dan  signifikan. 

Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Perceived Risk Saham 

Semakin tinggi nilai ROE, semakin baik pula kinerjanya dalam menghasilkan laba bersih 

setelah dikurangi pajak. Pada penelitian (Muhammad Sulhan,SE., MM 2018) menyatakan bahwa 

pengaruh sebagai berikut : pengaruh  Return On Equity (ROE)  terhadap nilai perusahaan 

menunjukan berpengaruh positif dan  signifikan.  

Pengaruh Price Earning Ratio terhadap Perceived Risk Saham 

Price Earning Ratio yang menurun terindikasi dapat menyebabkan harga saham rendah 

sehingga membuat nilai Return Saham mengalami tidak stabil. Pada penelitian 

(IrmanFirmansyah,2017) menyatakan bahwa jika harga saham sedang dalam keadaan naik maka 

rasio terhadap laba perlembar saham menjadi lebih besar dan ini menunjukkan keadaan yang 

kurang baik, keadaan itulah yang menggambarkan risiko sistematis yang melekat pada saham 

syariah menjadi menurun. 

METODE PENELITIAN 

  Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah ini berarti kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-

ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis (sugiyono: 2017). Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain asosiatif dan pengambilan data 

menggunakan statistik inferensial.Pengujian penelitian ini menggunakan uji hipotesis yang 

meliputi analisis regresi liner berganda, uji t untuk diuji secara parsal dan uji f diuji secara 

simultan dan analisis regresi moderasi (Moderate Regression Analysis (MRA)) karena 

menggunakan variabel moderating.Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik 

terlebih dahulu dimana meliputi uji normalitas, uji autokolerasi, uji heteroskedastisitas, dan uji 

multikolnearitas. 

  Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling. 

Sehingga didapatkan sampel yang sesuai dengan kriteria sebanyak 7 perusahaan yang 

menyajikan laporan yang lengkap. Maka untuk penelitian perusahaan subsektor industri 

Otomotif dan Suku Cadang di Asia Tenggara periode 2012-2019 ini didapatkan sebanyak 56 

sampel. 

 

Tabel 1. Daftar Perusahaan Subsektor Industri Otomotif dan Suku Cadang di Asia 

Tenggara yang menjadi sampel penelitian periode 2012-2019. 

No Negara Kode Nama Perusahaan Periode 

1 

 

ASII Astra Internasional Tbk 2012 – 2019 

2 BRAM Indo Kordsa Tbk 2012 – 2019 

3 GDYR Goodyear Indonesia Tbk 2012 – 2019 

4 GJTL 
Gajah tunggal Tbk 

 
2012 – 2019 

5 IMAS 
Indomobil Sukses 

international 
2012 – 2019 
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Sumber data diolah pada tahun 2020 (website Bursa Efek Asia Tenggara) 

 

  Variabel independen, peneliti menggunakan Return On Asset (ROA), Return On Equity 

(ROE) dan Price Earning Ratio (PER). Variabel dependen, peneliti menggunakan Return Saham. 

Dan untuk variabel moderating, peneliti menggunakan Perceived Risk Saham. Adapun  teknik 

analisis yang digunakan yaitu analisis regresi berganda. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

tabel 2. Hasil Pengujian Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

Sumber : Hasil olah data IBM SPPS V21 

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukan bahwa : 

(1)Return On Asset (ROA) nilai minimum sebesar -1,79 dengan nilai maximum sebesar 

22,36. Pada Nilai mean sebesar 4,7460 dan nilai standar deviasi sebesar 6,13469.  

(2)Return On Equity (ROE) nilai minimum sebesar-5,81 dengan nilai maximum sebesar 

34,11. Pada nilai mean sebesar 6,9791 dan nilai standar deviasi sebesar 8,95395.  

(3)Price Earning Ratio (PER) nilai minimum sebesar -730,56 dengan nilai maximum sebesar 

1500000. Pada nilai mean sebesar 45101,2259 dan nilai standar deviasi sebesar 

208378,8698.  

(4)Return Saham nilai minimum sebesar –75,89 dengan nilai maximum Return Saham sebesar 

157,00. Pada nilai mean sebesar 9,6645 dan nilai standar deviasi sebesar 45,23524.  

6 INDS 
Indospring Tbk 

 
2012 – 2019 

7 SMSM Selamat Sempurna Tbk 2012 – 2019 
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(5)Perceived Risk nilai minimum sebesar 1,88 dengan nilai maximum 14,64 pada nilai mean 

sebesar 6,3042 dan nilai standar deviasi sebesar 3,50575. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji kenormalan data 

  Hasil uji histogram membuktikan pola distribusi dengan grafik yang membentuk lonceng 

dan mengikuti garis diagonalnya, yang artinya uji normalitas terpenuhi atau data berdistribusi 

normal. 

Gambar 2. Hasil Uji Kenormalan data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Hasil uji normalitas menunjukan titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 
  Hasil uji multikolinearitas diatas dapat disimpulkan bahwa hasillnya terpenuhi karena 

setiap variable memiliki nilai tolerance lebih besar >0,10 dan nilai VIF yang dibawah <10. 
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3. Uji Heterokedastisidas 

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Hasil uji heteroskedastisitas diatas menunjukkan bahwa data sudah menyebar dibawah 

dan diatas angka nol dan tidak membentuk pola. 

 

4. Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

Sumber : Hasil olah data IBM SPPS V21 

  Hasil Uji Autokorelasi menunjukkan nilai durbin watson (DW) sebesar 1,890 yang 

menunjukkan bahwa nilai DW tidak berada di antara du (1,6503) sampai 4-du (2,3497). Nilai 

DW tersebut berada pada daerah ada autokorelasi atau terjadi gejala autokorelasi. 

 

Uji Analisis Regresi Berganda 

 

Tabel 5. Hasil uji Analisis Regresi Berganda 
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Sumber : Hasil olah data IBM SPPS V21 

Berdasarkan tabel diatas , maka dapat disusun persamaan regresinya: 

Y = α + 𝛽1𝑋1+𝛽2𝑋2+𝛽3𝑋3 e 

Y = 6,954- 0,197ROA + 0,694ROE - 2,65 PERe 

Dari persamaan regresi yang telah disusun diatas, dapat diinterprestasikan sebagai berikut : 

1. Nilai β0 atau konstanta sebesar 6,954menunjukkan bahwa apabila variabel independen 

bernilai nol (0) atau ditiadakan, maka Return Saham adalah sebesar 6,954 

2. Koefisien Return On Asset (ROA) sebesar -0,197menunjukan bahwa setiap penambahan  

Return On Asset (ROA)  sebesar satu satuan, maka akan diikuti oleh penurunan Return 

Saham sebesar -0,197. 

3. Koefisien Return On Equity(ROE)0,694menunjukkan bahwa setiap penambahanReturn On 

Equity(ROE)sebesar satu satuan, maka akan diikuti oleh kenaikan nilai Return saham 

sebesar ) 0,694. 

4. Koefisien Price Earning Ratio(PER)-2,65menunjukkan bahwa setiap penambahanPrice 

Earning Ratio(PER)sebesar satu satuan, maka akan diikuti oleh kenaikan nilai Return 

Saham sebesar -2,65. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Signifikasi Parsial (Uji t) 

Tabel 6. Hasil dan Uji-t 

 

Sumber : Hasil olah data IBM SPPS V21 
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Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih kecil dari t tabel pada hipotesis 1 , 2 

dan 3 (-0,058 ; 0,300dan -0,878<2,36462) dan nilai signifikansinya lebih besar0,05 (0,954 ; 

0,766  dan 0,384> 0,05) maka hipotesis 1, 2  dan 3 tidak berpengaruh dan tidak signifikan, karna 

t hitung lebih kecil dari t tabel. 

 

Uji Signifikasi Parsial (Uji F) 

Tabel 7. Hasil Uji F 

 

Sumber : Hasil olah data IBM SPPS V21 

Berdasarkan tabel 8  hasil uji SPSS versi 21 diatas hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F 

hitung > nilai F tabel yaitu (0,509 >4,35)  dan F Statistik > 0,05 yaitu (0,678> 0,05). artinya 

semua variabel ROA, ROE dan PER berpengaruh secara simultan terhadap Return Saham namun 

tidak signifikan. 

 

Moderating  

Model 1 

Tabel 8. Hasil Regresi Model 1 

 

Sumber : Hasil olah data IBM SPPS V21 
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Tabel 9. Hasil MRA 

Sumber : Hasil olah data IBM SPPS V21 

Dari kedua tabel model 1 diatas didapatkan hasil Pengaruh Perceived Risk (Z) terhadap 

Return Saham (Y) pada output pertama (Tidak signifikan) karena nilai sig. 0,838> 0,05 dan 

pengaruh interaksi MRA 1 (PR* ROA) pada output kedua tidak signifikan karena nilai sig. 

0,552> 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa pada model 1 Perceived Risk (Z) bukan variabel  

 

Moderator.  

Model 2 

Tabel 10. HasilRegresi Model 2 

 

Sumber : Hasil olah data IBM SPPS V21 

Tabel 11. Hasil MRA2 
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Sumber : Hasil olah data IBM SPPS V21 

Dari kedua tabel model 2 diatas didapatkan hasil Pengaruh Perceived Risk (Z) terhadap 

Return Saham (Y) pada output pertama (tidak signifikan) karena nilai sig. 0,882> 0,05 dan 

pengaruh interaksi MRA2( PR * ROE) pada output kedua (tidak signifikan) karena nilai sig. 

0,760> 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa pada model 2 Perceived Risk (Z) bukan variabel 

Moderator. 

 

Model 3 

Tabel 12. Hasil Regresi Model 3 

 

Sumber : Hasil olah data IBM SPPS V21 

Tabel 13. Hasil MRA3 
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Sumber : Hasil olah data IBM SPPS V21 

Dari kedua tabel model 3 diatas didapatkan hasil Pengaruh Perceived Risk (Z) terhadap Return  

Saham (Y) pada output pertama (tidak signifikan) karena nilai sig. 0,962> 0,05 dan pengaruh 

interaksi MRA3 ( PR*PER) pada output keduatidak signifikan karena nilai sig. 0,478<0,05 maka 

dapat dinyatakan bahwa pada model 3 Perceived Risk (Z) bukan variabel Moderator. 

 

Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 

1. Hipotesis pertama 

Hipotesis pertama adalah untuk mengetahui Pengaruh Return On Asset terhadap Return 

Saham. Dan hasilnya ROA tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return 

Saham karna manajemen tidak dapat menggunakan total aktiva dengan baik (aktiva 

lancer dan aktiva tetap) dan pada akhirnya tidak dapat meningkatkan return saham 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Mangantar et al., 2020)dan (Ismainar, 2015)yang menyatakan bahwa Return OnAsset 

tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return Saham. 

2. Hipotesis kedua  

Hipotesis kedua adalah untuk mengetahui Pengaruh Return On Equity terhadap Return 

Saham. Dan hasilnya ROE tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadapreturn saham 

karna tinggi rendahnya return on equity tidak akan mempengaruhi investor dalam 

pengambilan keputusan investasinya, karena apabila perusahaan mampu mengelola 

modalnya dengan baik maka akan mampu menghasilkan profit. Maka tidak semua 

perusahaan yang modalnya menurunakan berpengaruh pada return saham perusahaan 

tersebut. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Aryaningsih et al., 2018)Variabel Return On Equity (ROE) secara parsial tidak 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return saham. 

3. Hasil hipotesis ketiga 

Hipotesis ketiga adalah untuk mengetahui Pengaruh Price Earning Ratio terhadap Return 

Saham. Dan hasilnya PER tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return Saham 

karna kenaikan ataupun penurunan PER akan berdampak pada kenaikan atau penurunan 

Return Saham secara bertolak belakang. Artinya, ketika PER mengalami kenaikan, 

Return Saham akan mengalami penurunan dan sebaliknya. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Akbar & 

Herianingrum, 2015) menyatakan bahwa perubahan nilai Price Eaning Ratio (PER) 

memberikan kontribusi negatif yang signifikan terhadap Return Saham. 

4. Hipotesis keempat 

Hipotesis keempat adalah untuk mengetahui Pengaruh Return On Asset, Return On 

Equity dan Price Earning Ratio terhadap Return Saham. Dan hasilnya Return On Asset 

(ROA), Return On Equity (ROE) dan Price Earning Ratio (PER) berpengaruh terhadap 

Return Saham namun tidak signnifikan, karna manajemen tidak dapat menggunakan total 

aktiva dengan baik (aktiva lancer dan aktiva tetap) dan pada akhirnya tidak dapat 

meningkatkan return saham perusahaan.Tinggi rendahnya return on equity tidak akan 
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mempengaruhi investor dalam pengambilan keputusan investasinya, karena apabila 

perusahaan mampu mengelola modalnya dengan baik maka akan mampun menghasilkan 

profit. Maka tidak semua perusahaan yang modalnya menurunakan berpengaruh pada 

return saham perusahaan tersebut. Dan kenaikan ataupun penurunan PER akan 

berdampak pada kenaikan atau penurunan Return Saham secara bertolak belakang. 

Artinya, ketika PER mengalami kenaikan, Return Saham akan mengalami penurunan dan 

sebaliknya. 

Hasil penelitian ini didukungoleh penelitian sebelumya yang dilakukan oleh (Mangantar 

et al., 2020)yang menyatakan bahwa Return On Assets (ROA),Return On Equity 

(ROE),Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), dan Debt To Equity Ratio 

(DER) berpengaruh terhadap return saham. Secara simultan semua variable independen 

berpengaruh terhadap return saham. 

5. Hipotesis kelima  

Hipotesis kelima adalah untuk mengetahui Pengaruh Perceived Risk saham dapat 

memoderasi pengaruh hubungan ROA terhadap Return Saham. Dan hasilnya Perceived 

risk saham (Z) bukan variabel Moderator karna Perceived risk saham merupakan salah 

satu hal utama yang diperhatikan investor saat akan melakukan investasi.Investor akan 

cendrung menghindari perusahaan yang memiliki nilai perceived risk saham yang rendah 

karena perusahaan dengan tingkat dengan tingkat perceived risk saham yang rendah akan 

mengindikasikan risiko yang tinggi. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Hasra 

Hartina, 2017) yang menyatakan bahwa PerceivedRiskSahamtidakbisa 

memoderasipengaruhprofitabilitasterhadap Harga Saham. 

6. Hipotesis keenam 

Hipotesis keenam adalah untuk mengetahui Pengaruh Perceived Risk saham dapat 

memoderasi pengaruh hubungan ROE terhadap Return Saham. Dan hasilnya Perceived 

risk saham bukan variabel ModeratorkarnaPerceived risk saham merupakan salah satu 

hal utama yang diperhatikan investor saat akan melakukan investasi. Investor akan 

cendrung menghindari perusahaan yang memiliki nilai perceived risk saham yang rendah 

karena perusahaan dengan tingkat dengan tingkat perceived risk saham yang rendah akan 

mengindikasikan risiko yang tinggi. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Hasra 

Hartina, 2017)menyatakan bahwa PerceivedRiskSahamtidakbisa 

memoderasipengaruhprofitabilitasterhadap Harga Saham. 

7. Hipotesis ketujuh 

Hipotesis ketujuh adalah untuk mengetahui Pengaruh Perceived Risk saham dapat 

memoderasi pengaruh hubungan PER terhadap Return saham. Dan hasilnya Perceived 

risk saham bukan variabel Moderator karna hal ini menunjukkan bahwa jika harga 

saham sedang dalam keadaan naik maka rasio terhadap laba perlembar saham menjadi 

lebih besar dan ini menunjukkan keadaan yang kurang baik. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Firmansyah, 2017)menyatakan bahwa Perceived Risk Saham tidak bisa memoderasi 

pengaruh Price Earning Ratio terhadap harga saham. 

 

KESIMPULAN  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA), Return On 

Equity (ROE), dan Price Earning Ratio (PER) terhadap Return Saham dengan Perceived Risk 

Saham sebagai variabel moderating pada perusahaan sub sektor Otomotif yang ada di Asia 

Tenggara periode 2012-2019. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan: 

1. Return On Asset(ROA) secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

Return Sahampada Industri Sub Sektor Otomotif dan Suku Cadang di Bursa Efek Asia 

Tenggara Periode 2012-2019. 

2. Return On Equity (ROE) secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadapReturn Saham pada Industri Sub Sektor Otomotif dan Suku Cadang di Bursa Efek 

Asia Tenggara Periode 2012-2019. 

3. Price Earning Ratio (PER) secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

Return Saham pada Industri Sub Sektor Otomotif dan Suku Cadang di Bursa Efek Asia 

Tenggara Periode 2012-2019. 

4. Return On Asset(ROA), Return On Equity (ROE)dan Price Earning Ratio (PER) secara 

simultan berpengaruh terhadap Return Saham namun tidak signifikan pada Industri Sub 

Sektor Otomotif dan Suku Cadang di Bursa Efek Asia Tenggara Periode 2012-2019. 

5. Perceived RisktidakmemoderasiReturn On Asset(ROA)terhadapReturn Saham pada Industri 

Sub Sektor Otomotif dan Suku Cadang di Bursa Efek Asia Tenggara Periode 2012-2019. 

6. Perceived Risktidak memoderasiReturn On Equity (ROE) terhadapReturn Saham pada 

Industri Sub Sektor Otomotif dan Suku Cadang di Bursa Efek Asia Tenggara Periode 2012-

2019. 

7. Perceived Risk tidakmemoderasiPrice Earning Ratio (PER) terhadapReturn Saham pada 

Industri Sub Sektor Otomotif dan Suku Cadang di Bursa Efek Asia Tenggara Periode 2012-

2019. 

SARAN 

Berdasarkan hasil-hasil yang didapat maka peneliti dapat memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. perusahaan hendaknya dapat meningkatkan nilai Return On Asset dengan 

memaksimalkan dan mengelola Aset yang dimiliki dengan baik agar menghasilkan 

keuntungan. 

2. Perusahaan hendaknya dapat meningkatkan nilai Return On Equity dengan 

memanfaatkan semaksimal mungkin dengan modal yang ada, agar memberikan 

kepercayaan investor dalam memberikan investasi. 

3. Bagi investor dapat menjadikan nilai perusahaan (PER) sebagai bahan pertimbangan 

dalam mengambil keputusan untuk memulai berinvestasi. 

4. Dan investor diharapkantidakhanyamenggunakan satu faktor saja dalam melakukan 

analisis kinerja perusahaan karena semakinbanyak faktoryang digunakan maka hasil 

analisis semakin relevan. 
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